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PENDIDIKAN DALAM 
PERSPEKTIF QS. AL-‘ALAQ: 1-5
Yanfaunnas1
Abstrak
Pendidikan Islam merupakan suatu aktivitas pengembangan dan pembentukan 
seluruh aspek kepribadian manusia yang berlangsung seumur hidup. Sebagai suatu 
aktivitas tentunya pendidikan Islam merupakan suatu landasan kerja untuk memberi 
arah bagi tercapainya tujuan yang telah diprogramkan. Tiga istilah yang digunakan untuk 
konsep pendidikan, yaitu 1). tarbiyah (2  ,(هيبرت). ta’lim (ميلعت), dan 3). ta’dib (بيدأت). 
Dalam proses mengajar hendaklah berfungsi bimbingan menuju kepada berbagai aspek 
kehidupan yang akan dihadapi oleh seseorang, sebab mengajar itu sendiri merupakan 
suatu kegiatan yang ditunjukan untuk mengembangkan, mempertajam kemampuan anak, 
menganalisis, mencari hubungan faktor yang dihadapi.
Kata Kunci :  Pendidikan, Perspektif dan Al-Qur’an Surat Al-Alaq 1 – 5
A. Pengertian Pendidikan
Secara Etimologi kontek pendidikan dalam Islam, pendidik disebut denganmurobbi, mualim, dan muaddib. Ketiga term itu, mualim, murobi, dan muaddib 
mempunyai makna yang bebeda, sesuai dengan kontek kalimat, walaupun dalam situasi 
yang tertentu mempunyai kesamaan makna. Kata atau istilah “murobbi” misalnya, 
sering dijumpai dalam kalimat yang orientasinya lebih mengarah pada pemeliharaan, 
baik rohani maupun jasmani. Pemeliharaan seperti ini terlihat dalam proses orang tua 
membesarkan anaknya. Sedang untuk istilah “mualim” pada umumnya dipakai dalam 
pembicaraan aktivitas yang lebih berfokus pada pemberian atau pemindahan ilmu 
pengetahuan dari seorang yang tahu kepada orang yang tidak tahu. Adapun istilah 
muaddib menurut al-Attas, lebih luas dari istilah “mualim” dan lebih relevan dengan 
konsep pendidikan islam.2
Secara Terminologi, Pendidikan islam menggunakan tujuan sebagai dasar untuk 
menentukan pengertian pendidik. Hal ini disebabkan karena pendidikan  merupakan 
1 Penulis adalah Dosen STAI YASNI Muara Bungo
2 Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2010.)   h. 56
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kewajiban agama, dan kewajiban itu hanya di pikulkan kepada orang yang telah dewasa. 
Kewajiban itu bersifat personal, dalam arti bahwa setiap orang bertanggung jawab atas 
dirinya sendiri, kemudian bersifat sosial dalam arti bertanggung jawab atas pendidikan orang lain.
Hal ini tercermin dalam firman Allah dalam Qs. Al-Tahrim : 6
 اَهۡيَلَع  ُةَراَِجۡلٱَو  ُساَّلنٱ  اَهُدُوقَو  اٗرَان  ۡمُكِيلۡه
َ
أَو  ۡمُكَسُفن
َ
أ  ْآوُق  ْاوُنَماَء  َنيِ َّلٱ  اَه ُّي
َ
أ َٰٓي
َنوُرَمُۡؤي اَم َنُولَعۡفَيَو ۡمُهَرَم
َ
أ ٓاَم َ َّللٱ َنوُصۡعَي َّل ٞداَدِش ٞظَلِغ ٌةَِكئَٰٓلَم
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 
Di dalam masyarakat Islam sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah yang 
digunakan untuk konsep pendidikan, yaitu 1). tarbiyah (2 ,(هيبرت). ta’lim (ميلعت ), dan 
3). ta’dib (بيدأت).
1. Tarbiyah; berakar pada tiga kata, yaitu: pertama raba yarbu ( وبري,ابر) yang berarti
bertambah dan tumbuh, kedua rabiya yarba (ىبري,يبر) yang berarti tumbuh
berkembang, ketiga, kata, rabba yarubbu (بري  ,بر)yang berarti memperbaiki,
menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara
Penggunaan istilah tarbiyah untuk menandai konsep pendidikan dalam Islam,
meskipun telah berlaku umum, ternyata masih merupakan masalah khilafiah
(kontroversi). Diantara ulama pendidikan muslim kontemporer ada yang
cenderung menggunakan istilah ta’lim atau ta’dib sebagai gantinya.3
2. Ta’lim; adalah proses pembelajaran secara terus-menerus sejak manusia lahir
melalui pengembangan fungsi-fungsi pendengaran, pengelihatan, dan hati.4
3. Ta’dib; istilah Ta’dib untuk menandai konsep pendidikan dalam Islam ditawarkan
oleh Al-Attas. Istilah ini berasal dari kata adab dan pada pendapatnya, berarti
pengenalan dan pengakuan tentang hakikat bahwa pengetahuan dan wujud
berfungsi teratur secara hirarkis sesuai berbagai tingkatan dan derajat tingkatannya
serta tentang tempat seseorang yang tepat dalam hubungannya dengan hakikat itu
serta dengan kapasitas dan potensi jasmani, intelektual, maupun rohani seseorang.
Dengan pengertian ini, kata adab mencakup pengertian ‘ilm dan ‘amal.5
Banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang belajar. Di antara ayat-ayat 
3  Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam.(Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999.) h. 3 
4  Ibid, h. 7 
5  Ibid, h. 9  
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tersebut adalah:
 ِنيِّلدٱ ِف ْاوُه َّقَفَتَ ِّل ٞةَِفٓئاَط ۡمُهۡنِّم ٖةَقِۡرف ِ
ُّك نِم َرَفَن َلۡوَلَف  ۚٗةَّفآَك ْاوُرِفَنِل َنوُنِمۡؤُۡملٱ َنَك اَمَو
َنوُرَذَۡي ۡمُهَّلَعَل ۡمِهَِۡلإ ْآوُعََجر اَِذإ ۡمُهَمۡوَق ْاوُرِذنُِلَو
Artinya : Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 
 ْاوُغَتۡبَ ِّلت  ٗة َِصۡبُم  ِراَهَّلنٱ  ََةياَء  ٓاَنۡلَعََجو  ِلۡ َّلٱ  ََةياَء  َٓانۡوَحَمَف  ۖ َِۡيَتياَء  َراَهَّلنٱَو  َلۡ
َّلٱ  اَنۡلَعََجو
 ٗليِصۡفَت ُٰهَنۡل َّصَف ٖء َۡش َُّكَو َۚباَِسۡلٱَو َِين ِّسلٱ َدَدَع ْاوُمَلۡعَِلتَو ۡمُِكّب َّر نِّم ٗلۡضَف
Artinya: Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.
Berdasarkan Firman-firman Allah di atas, jelas sekali kedudukan dan posisi 
belajar dalam kehidupan manusia yang harus dijadikan perhatian yang serius, sehingga 
bisa dijadikan sebagai suatu kebutuhan dalam kehidupan, bukan hanya sekedar sebagai 
kewajiban semata. Belajar mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan 
satu sama lain di dalam proses pengajaran. Belajar menunjukkan apa yang dilakukan 
seseorang subyek yang menerima pengajaran (anak didik), sedangkan mengajar 
menunjukkan apa yang dilakukan oleh guru (yang mengajar). Dua konsep pengajaran 
tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan, yaitu: di saat terjadi interaksi antara 
guru dan murid di saat pengajaran itu berlangsung. Hal ini yang dimaksud belajar 
dengan mengajar sebagai proses.
Ada tiga unsur pokok dalam proses belajar mengajar yaitu:
1. Yang menerima pelajaran (murid).
2. Yang memberi pelajaran (guru).
3. Bahan pelajaran yang diterima.6
Dalam proses mengajar hendaklah berfungsi bimbingan menuju kepada berbagai 
aspek kehidupan yang akan dihadapi oleh seseorang, sebab mengajar itu sendiri 
merupakan suatu kegiatan yang ditunjukan untuk mengembangkan, mempertajam 
6  Asadullah, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab I (MKPBA), (Mataram: Fakultas Tarbiyah IAIN Su-
nan Ampel Mataram, 1995.) h. 3 
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kemampuan anak, menganalisis, mencari hubungan faktor yang dihadapi. Belajar 
mengajar suatu proses sudah barang tentu harus bisa menentukan dan menjawab 
beberapa persoalan yang mendasar antara lain :
a. Kemana arah proses tersebut akan diarahkan (tujuan).
b. Apa yang harus diproses (materi).
c. Bagaimana cara memperoleh (metode).
d. Tindakan apa yang dilakukan agar proses tersebut cukup efektif dan  berhasil.7
Menurut Fazlur Rahman, Al-Qur’an sedikit sekali berbicara tentang kejadian 
alam (kosmolog). Pendidikan Islam merupakan suatu aktivitas pengembangan dan 
pembentukan seluruh aspek kepribadian manusia yang berlangsung seumur hidup. 
Sebagai suatu aktivitas tentunya pendidikan Islam merupakan suatu landasan kerja 
untuk memberi arah bagi tercapainya tujuan yang telah diprogramkan.8 berdasarkan 
informasi tersebut kita dapat melihat hubungan paham alam jagat raya dengan 
pendidikan dalam empat hal. Pertama, dengan menyakini bahwa alam sebagai ciptaan 
Allah, maka alam jagat raya selain dapat dipergunakan untuk semakin menyakini 
adanya Allah, juga agar dalam penggunaannya tidak boleh melanggar ketentuan Allah. Kedua, dengan mengetahui bahwa alam jagat raya ini terdapat pola-pola, watak-watak, 
kecenderungan-kecenderungan, ukuran, batasan, dan berbagai keistimewaan lainnya 
selain akan memberikan petunjuk kepada manusia tentang cara-cara memanfaatkan 
alam jagat raya, juga mengenai adanya pengetahuan ilmiah yang menghasilkan berbagai 
teori ilmu pengetahuan yang disebut sebagai natural science atau ilmu pengetahuan murni. Ketiga, dengan mengetahui bahwa alam jagat raya memiliki keterbatasan, maka 
diharapkan manusia tidak sampai mempertuhankan terhadap alam. Keempat, dengan 
pengetahuan terhadap alam jagat raya akan mendorong manusia untuk menyadari 
bahwa dirinya sangat membutuhkan kehadirannya, hal ini penting dicatat, agar tercipta 
prilaku yang akrab dan ramah dengan alam jagat raya.
Pendidikan Islam yang dilaksanakan dalam suatu sistem memberikan kemungkinan 
berprosesnya bagian-bagian kearah tujuan yang telah ditetapkan ajaran Islam. Proses 
itu adalah bersifat konstan dan konsisten apabila dilandasi dengan dasar pendidikan 
yang menjamin terwujudnya tujuan pendidikan. Pendidikan Islam sebagai aktivitas 
pembentukan manusia utama, haruslah memiliki landasan tempat berpijak bagi semua 
kegiatan dan perumusan pendidikan Islam yang saling berhubungan, sehingga usaha 
pendidikan tersebut mempunyai keteguhan dan sumber keyakinan, yang pada akhirnya 
mau mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Meletakkan dasar pendidikan 
Islam berarti harus meletakkan dasar-dasar agama Islam yang memberikan ruang 
lingkup berkembangnya proses pendidikan Islam dalam rangka, mencapai tujuan, sebab 
bagi umat Islam, maka dasar agama Islam merupakan pondasi utama bagi keharusan 
berlangsungnya pendidikan. karena agama Islam bersifat universal yang mengandung 
seluruh aspek kehidupan manusia dalam rangka hubungan dengan Khalik-nya yang 
7  Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1984.)  h. 4 
8  Ibid, h. 75
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diatur dalam “Ubudiyah”, juga hubungan dengan sesamanya yang diatur dengan “Mu’amalah”.B. Tujuan Pendidikan dalam Islam
Ada beberapa ayat yang mengandung tujuan pendidikan Islam, yaitu:
 ِنَع ْاۡوَهَنَو ِفوُرۡعَۡملِٱب ْاوُرَم
َ
أَو َةٰوَك َّزلٱ ْاَُوتاَءَو َةٰوَل َّصلٱ ْاوُمَاق
َ
أ ِضرۡ
َ
ۡلٱ ِف ۡمُٰه َّن َّك َّم ِنإ َنيِ َّلٱ
ِروُم
ُ
ۡلٱ ُةَبِٰقَع ِ َِّللَو ِۗرَكنُۡملٱ
Artinya : Orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.
Kaitannya dengan tujuan belajar sebagai berikut: 
1. Mewujudkan seorang yang selalu menegakkan kebenaran dan mencegahkemunkaran.
2. Mewujudkan manusia yang selalu bertawakkal pada Allah SWT.9
1. Jenis Pendidik
Pendidik dalam pendidikan Islam ada beberapa macam.
a. Allah SWT
Allah sebagai pendidik dapat di pahami dari firmanya yang artinyaa. “Segala puji bagi Allah swt rabb bagi seluruh alam.” (Qs. Al-Fatihah : 1)b. “Dan (Allah) allama (mengajarkan) segala macam nama kepada Adam.”
(Qs. Al-Baqoroh : 31)
c. Sabda Rasulullah SAW yang artinya “Tuhanku telah adabani (mendidik) kusehingga menjadi baik pendidikan.” (H.R. al-Asyari)
b. Nabi Muhammad saw
Nabi sebagai penerima wahyu Al-Qur’an yang bertugas menyampaikan
petunjuk-petunjuknya kepada umat muslim kemudian dilanjutkan dengan
mengajarkan kepada manusia ajaran-ajaran tersebut. Hal ini menunjukkan
pada intinya menegaskan bahwa kedudukan Nabi sebagai pendidik ditunjuklangsung oleh Allah SWT.
c. Orang Tua
Orang tua disebut sebagai “pendidik kudroti” yaitu pendidik yang telah
9 Ayahttp://munzaro.blogspot.com/201/06/kajian-tentang-ayat-ayat-pendidikan/belajar.htmlt Tentang 
Pendidikan | Kajian Ayat- Ayat Pendidikan, 12 September 2013, 10:28:06 pm.
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diciptakan oleh Allah swt kodratnya menjadi pendidik. Sebagaimana firman 
Allah SWT .( Qs. Al-Lukman : 12-19 ).
 َرَفَك نَمَو ِۖۦهِسَۡفِلن ُرُكَۡشي اَم َِّنإَف ۡرُكَۡشي نَمَو ِۚ َِّلل ۡرُكۡشٱ ِن
َ
أ َةَمِۡكۡلٱ َٰنَمۡقُل اَنَۡيتاَء ۡدَقَلَو
 َِّنإ  ِۖ َّللِٱب  ِۡكُۡشت  َل  ََّنُٰبَي  ۥُهُظَِعي  َوُهَو  ِۦِهۡنبِل  ُٰنَمۡقُل  َلاَق  ۡذوَإِ  ١٢ ٞدِيَح  ٌِّنَغ  َ َّللٱ  َِّنإَف
 ِف ۥُهُٰلَِصفَو ٖنۡهَو ٰ ََع اًنۡهَو ۥُه ُّم
ُ
أ ُهۡتَلََح ِۡهي َِٰلدَِوب َنَٰسن ِۡلٱ اَنۡي َّصَوَو ١٣ ٞميِظَع ٌمۡلُظ
َل َك ۡ ِّشلٱ
 َسۡيَل اَم ِب َِكُۡشت ن
َ
أ ٰٓ ََع َكاَدَٰهَج نوَإِ ١٤ ُيرِصَۡملٱ ََِّلإ َۡكي َِٰلدَِولَو ِل ۡرُكۡشٱ ِن
َ
أ ِۡيَمَع
 ََِّلإ َّمُث ۚ ََِّلإ َبَان
َ
أ ۡنَم َلِيبَس ِۡعبَّتٱَو ۖاٗفوُرۡعَم اَيۡن ُّلدٱ ِف اَمُهۡبِحاَصَو ۖاَمُهۡعُِطت ََلف ٞمۡلِع ِۦِهب ََكل
 ٖلَدۡرَخ ۡنِّم ٖةَّبَح َلاَقۡثِم َُكت ِنإ ٓاَه َِّنإ ََّنُٰبَي ١٥ َنُولَمۡعَت ۡمُتنُك اَِمب مُكُِئَّبن
ُ
أَف ۡمُكُعِۡجرَم
 ١٦ ِٞيربَخ ٌفيِطَل َ َّللٱ َِّنإ ۚ ُ َّللٱ اَِهب ِت
ۡ
َأي ِضرۡ
َ
ۡلٱ ِف ۡو
َ
أ ِٰتَٰوَم َّسلٱ ِف ۡو
َ
أ ٍةَرۡخَص ِف نُكَتَف
 ۡنِم َِكٰلَذ َِّنإ ََۖكباَص
َ
أ ٓاَم ٰ ََع ِۡبۡصٱَو ِرَكنُۡملٱ ِنَع َۡهنٱَو ِفوُرۡعَۡملِٱب ۡرُم
ۡ
أَو َةٰوَل َّصلٱ ِِمق
َ
أ ََّنُٰبَي
 َُّك ُِّبُي َل َ َّللٱ َِّنإ ۖاًَحرَم ِضرۡ
َ
ۡلٱ ِف ِشۡمَت َلَو ِساَّنِلل َك َّدَخ ۡرِّعَُصت َلَو ١٧ ِروُم
ُ
ۡلٱ ِمۡزَع
 ُتۡوََصل ِٰتَوۡص
َ
ۡلٱ َرَكن
َ
أ َِّنإ َِۚكتۡوَص نِم ۡضُضۡغٱَو َِكيۡشَم ِف ۡدِصۡقٱَو ١٨ ٖروُخَف ٖلاَتُۡم
 ١٩ ِيرِمَۡلٱ
12. Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: "Bersyukurlahkepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnyaia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, makasesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji".
13. Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberipelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".
14. Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah,dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibubapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
15. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yangtidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, danpergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembalikepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka kuberitakan kepadamuapa yang telah kamu kerjakan.
16. (Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan)seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya
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Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui.
17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dancegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yangmenimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan(oleh Allah).
18. Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) danjanganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidakmenyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.
19. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnyaseburuk-buruk suara ialah suara keledai.
d. Guru
Guru sebagai pemegang amanat, guru bertanggung jawab atas amanat yang
diserahkan kepadanya,Allah swt menjelaskan dalam Al-Qur’an (Qs. An-Nisa
: 58)
 ْاوُمُكَۡت ن
َ
أ ِساَّلنٱ َۡيَب مُتۡمَكَح اَذوَإِ اَِهلۡه
َ
أ َِٰٓلإ ِٰتَٰنَم
َ
ۡلٱ ْاو ُّدَُؤت ن
َ
أ ۡمُُكرُم
ۡ
َأي َ َّللٱ َِّنإ۞
٥٨ اٗيرَِصب ۢاَعيِمَس َنَك َ َّللٱ َِّنإ ِۗٓۦِهب مُكُظَِعي ا َّمِِعن َ َّللٱ َِّنإ ِۚلۡدَعۡلِٱب
Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui."
B. SURAT AL-ALAQ AYAT 1-5
1. Surat Al-Alaq Ayat 1-5
 يِ َّلٱ ٣ ُمَرۡك
َ
ۡلٱ َكُّبَرَو 
ۡ
أَرۡقٱ ٢ ٍقَلَع ۡنِم َنَٰسن ِۡلٱ َق
َلَخ ١ َقَلَخ يِ َّلٱ َِكّبَر ِمۡسِٱب 
ۡ
أَرۡقٱ
٥ ۡمَلۡعَي َۡمل اَم َنَٰسن ِۡلٱ َم
َّلَع ٤ ِمَلَقۡلِٱب َمَّلَع
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
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2. Kandungan Ayat-ayat QS. Al-Alaq 1-5
1. Ayat ke-1 (ََقَلخ ِيَّذلا َِّكبَ ر ِْمسِاب َْأْرقا)
Kata Iqra’ (أرقا) terambil dari kata kerja (أرق) Qara’a yang pada mulanya berarti 
menghimpun apabila anda merangkai huruf atau kata kemudian anda mengucapkan 
rangkaian tersebut maka anda telah menghimpunnya yakni membacanya.Dengan 
demikian, realisasi perintah tersebut tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis 
sebagai objek bacaan, tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain 
karenanya, dalam kamus-kamus ditemukan aneka ragam arti dari kaa tersebut.antara 
lain : Menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri 
sesuatu dan sebagainya, yang kesemuanya bermuara pada arti menghimpun.10. Ayat di 
atas tidak menyebutkan objek bacaan – dan Jibril As. Ketika itu tidak juga membaca 
satu teks tertulis dan karena itu dalam satu riwayat dinyatakan bahwa Nabi SAW. 
bertanya : (أرقأام) Ma Aqra’ / apakah yang saya harus baca?.11. Beraneka ragam pendapat 
ahli tafsir tentang objek bacaan yang dimaksud. Ada yang berpendapat wahyu-wahyu 
Al-Qur’an, sehingga perintah itu dalam arti bacalah wahyu-wahyu Al-Qur’an ketia dia 
turun nanti ada pula yang berpendapat objeknya adalah Ismi Rabbika sambil menilai 
huruf Ba’ yang menyeritai kata ismi adalah sisipan sehingga ia berarti bacalah nama 
Tuhanmu atau berzikirlah. Tapi jika demikian mengapa Nabi SAW.menjawab : “Saya 
tidak dapat  membaca.” Seadainya yang dimaksud adalah perintah berzikir tentu beliau 
tidak menjawab demikian sehingga jauh sebelum datang wahyu beliau telah senantiasa 
melakukannya. Muhammad ‘Abduh memahami perintah membaca disini bukan sebagai 
beban tugas yang harus dilaksanakan (Amr Taklifi) sehingga membutuhkan objek, 
tetapi ia dalah Amr Takwini yang mewujudkan kemampuan membaca secara aktual 
pada diri pribadi Nabi Muhammad SAW. pendapat ini dihadang oleh kenyataan bahwa 
setelah turunnya perintah inipun Nabi SAW, masih tetap dinamai sebagai seorang ummi 
(tidak pandai membaca dan menulis), disisi lain jawaban Nabi kepada Jibril ketika 
itu tudak mendukung untuk pemahaman tersebut.12. Kaidah menyatakan, “apabila 
suatu kata kerja yang membuthkan objek tetapi tidak disebutkan objeknya maka objek 
yang dimaksud bersifat umum, mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh 
kata tersebut.” dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa karena kata Iqra’ digunakan 
dalam arti membaca, menelaah, mennyampaikan dan sebagaianya dan karena objeknya 
bersifat umum maka objek kata tersebut mencakup segala yang dapat terjangkau, 
baik ia merupakan perkataan suci yang bersumber dari tuhan maupun bukan, baik ia 
menyangkut ayat-ayat yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Alhasil perintah Iqra’ 
mencakup telah terhadap alam raya, masyarakat dan diri sendiri, serta bacaan tertulis, 
baik suci maupun tidak.
10 Quraish Shihab, Op. cit., h. . 392-393.
11 Ibid, h. 393
12 Ibid, h. 393
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Huruf ba’ (ب) pada kata bismi (ْمِسب) ada juga yang memahaminya sebagai 
berfungsi menyertaan atau mulabasah sehingga dengan demikian ayat tersebut berarti 
“Bacalah disertai dengan nama Tuhanmu.13 
Sementara ulama memahami kalimat bismi rabbika bukan dalam masa Jahiliyah, 
mengaitkan suatu pekerjaan dengan nama sesuatu yang mereka agungkan. Itu memberi 
kesan yang baik atau katakanlah “berkata” terhadap pekerjaan tersebut juga untuk 
menunjukkan bahwa pekerjaan tadi dilakukan semata-mata karena “Dia” yang namanya 
disebutkan itu. Misalnya sebelum turunnya Al-Qur’an kaum musrikin sering berkatan 
“Bismi Allata” dengan maksud bahwa apa yang merek alakukan tidak lain kecuali 
demi karena tuhan berhala “Allata” itu, dan bahwa mereka mengharapkan “Anugerah 
Dan Berkata “dari berhala tersebut.”. Di sisi lain, penamaan dengan nama sesuatu yang 
dimuliakan seringkali bertujuan agar yang dinamai itu mendapat “bekas” dari sifat tau 
keadaan si pemilik nama yang diambil itu. Suatu lembaga, atau seoranganak diberi 
nama tokoh-tokoh tertentu dengan maksud di samping mengabadikan nama tokoh itu 
juga mengundang Si Anak untuk mencontoh sifat-sifat terpuji tokoh-tokoh tersebut. 
Mengaitkan pekerjaan membaca dengan nama Allah mengantarkan pelakunya untuk 
tidak melakukannya kecuali karena Allah hal ini akan menghasilkan kebadian karena 
hanya Allah yang kekal abadi dan hanya aktivitas yang dilakukan secara ikhlas yang 
akan diterima-Nya tanpa keiklasan, semua aktifitas akan berakhir dengan kegagalan 
dan kepunahan. Sebagaimana dalam surat Al-Furqan ayat 23.
٢٣ اًروُثن َّم ٗٓءاَبَه ُٰهَنۡلَعَجَف ٖلَمَع ۡنِم ْاُولِمَع اَم َِٰلإ ٓاَنۡمِدَقَو
"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan."
Syekh’ Abdul Halim Mahmud (Mantan Pemimpin Tertinggi Al-Azhar Mesir) yang 
menulis dalam bukunya, Al-Qur’an fisyabr Al-Qur’an bahwa : “Dengan kalimat Iqra’bismi rabbik, Al-Qur’an tidak sekedar memerintahkan untuk membaca, tapi ‘membaca’ adalah 
lambang dari segala apa yang dilakukan oleh manusia, baik yang sifatny aktif maupun 
fasif. Kalimat tersebut dalam pengertian dan semangatnya ingin mengatakan ‘bacalah 
demi Tuhanmu, bergeraklah demi ruhanmu, bekerjalah demi tuhanmu.’ Demikian 
juga apabil anda berhenti bergerak atau berhenti melakukan aktifitas maka hendaklah 
tersebut didasarkan pada bismi rabbik sehingga pada akhirnya ayat tersebut berarti 
‘jadikanlah seluruh kehidupanmu, wujudmu, dalam cara dan tujuannya, kesemuannya demi karena Allah.14 
Kata Rabb ( َِّبر) seakar dengan kata (ةيبرت) tarbiyah atau pendidikan. Kata ini 
memiliki arti yang berbeda-beda namun pada khirnya arti-arti itu mengacu kepada 
13  Ibid, h. 393
14 Quraish Shihab,  Op. cit., h.  394
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pengembangan, peningkatan ketinggian, kelebihan, serta perbaikan. Kata Rabb maupun 
tarbiyah berasal dari kata Rabba – Yarbu (وبري -ابر) yang dari segi pengertian kebahasaan 
adalah kelebihan. Dataran tinggi dinamai (ةوبر) rabuah, sejenis roti yang dicampur 
dengan air sehingga membesar dan membengkak disebut (وبرلا)Arrab.15. Kata Rab 
apabila berdiri sendiri maka yang dimaksud adalah “Tuhan” yang tentunya antara 
lain karena dialah yang melakukan tarbiyah (pendidikan) yang pada hakikatnya 
adalah pengembangan, peningkatan serta perbaikan mahluk ciptaan-Nya. Agaknya 
penggunaan kata Rabb dalam ayat ini dan ayat-ayat semacamnya dimaksudkan untuk 
menjadi basar perintah mengikhlaskan diri kepada-Nya, sambil menunjuk kewajaran-
Nya untuk disembah dan ditaati.
Dalam wahyu-wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad SAW, tidak 
ditemukan kata Allah atau tetapi kata yang digunakan untuk menunjuk tuhan adalah 
Rabbuka/Tuhanmu wahai Nabi Muhammad- yakni bukan tuhan yang dipercaya kaum 
musrikin. Perhatikan lima ayat surah ini, demikian juga wahyu berikutnya, surah 
Almuddats-Tsir, Al-Qalam, awal surah Al-Muzzamil dan surah tabbat. Surah-surah 
sesudahnya sampai dengan surah Sabbihisma kesemuannya menggunakan kata Allah, 
kecuali bila ayat surah itu turun terpisah dengan ayat-ayat surah lainnya. Tafsir atas 
surah-surah wahyu surah sabbihisma tidak digunakannya kata Allah karena kaum 
musyrikin percaya juga kepada Allah, tetapi keyakinan mereka tentang Allah jauh 
berbeda dengan keyakinan yang dihayati dan diajarkan Nabi Muhammad SAW.
Kata Khalaqa (ََقَلخ) dari segi pengertian kebahasaan memiliki sekian banyak 
arti, antara lain ; menciptakan (dari tiada), membuat dan sebagainya. Kata ini biasanya 
memberikan tekanan tentang kehebatan dan kebesaran Allahdalam ciptaan-Nya.
Berbeda dengan kata ja’ala (لعج) yang mengandung penekanan terhadap manfaat 
yang harus ataudapat diperoleh dari sesuatu yang dijadikan itu.16 Objek khalaqah pada 
ayat ini tidak disebutkan sehingga objeknya pun sebagaiana Iqra’ bersiifat umum, dan 
dengan demkian Allah adalah pencipta semua mahluk.
2. Ayat ke-2 (ٍَقَلع ِْنم َنَاْسنِإْلا ََقَلخ)
Ayat ini dan ayat-ayat berikutnya memperkenalkan Tuhan yang disembah oleh 
Nabi Muhammad SAW dan yang diperintahkan oleh ayat yang lalu untuk membaca 
dengan nama-Nya serta demi untukin-Nya. Dia adalah tuhan yang telah menciptakan 
manusia yakni semua manusia- kecuali Adam dan Hawwa’  dari ‘Alaq segumpal darah 
atau sesuatu yang bergantung didinding rahim. Dalam memperkenalkan perbuata-
perbuatan-Nya, penciptaan merupakan hal pertama yang dipertegas, karena ia 
merupakan persyaratan bagi terlaksananya perbuatan-perbuatan lain. Rincian mengenai 
pengenalan tersebut ditemukan dalam ayat-ayat yang turun kemudian, khususnya pada 
periode Mekah. Perlu digaris bawahi bahwa pengenalan tersebut tidak hanya tertuju 
kepada akal manusia tetapi juga kepada kesadaran batin dan intuisinya bahkan seluruh 
totalitas manusia, karena pengenalan akal semata-mata tidak berarti banyak. Sementara 
15 Ibid,395
16 Ibid. h. 395
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pengenalan hati diharapkan dapat membimbing akan dan pikiran sehingga anggota 
tubuh dapat menghasilkan perbuatan-perbuatan baik serta memelihara sifat-sifat 
terpuji. Kata (َنَاْسنِإْلا) Al-Insan/manusia terambil dari kata (سنا) uns/senang, jinak, 
dan harmonis, atau dari kata (يسن) nis-y yang berarti lupa.Ada juga yangperpendapat berasal dari (سون) naus yakni gerak ata dinamika.17. Makna-makna di atas paling 
tidak memberikan gambaran sepintas tentang potensi atau sifat mahluk tersebut yakni 
bahwa ia memiliki sifat lupa, dan kemampuan bergerak yang memelihara dinamika. Ia 
juga adalah mahluk yang selalu atau sewajarnya memelihara rasa senang, harmonisme 
dan kebahagiaan kepada pihak-pihak lain. Kata insan menggambarkan manusia dengan 
berbagai keragaman sifatnya. Kata ini berbeda dengan kata (رشب) basyar yang juga 
diterjemahkan dengan “manusia’ tetapi naknanya lebih banyak mengacu kepada 
manusia dari segi fisik serta nilainya yang tidak berbeda antara seseorang manusia dengan manusia lain.18. Manusia adalah mahluk pertama yang disebut Allah dalam 
Al-Qur’an melalui wahyu pertama. Bukan saja karena ia diciptakan dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya, atau karena segala sesuatu dalam alam raya ini diciptakan dan 
ditundukkan Allah demi kepentingannya, tetapi juga karena kitap suci Al-Qur’an 
ditunjukkan kepada manusia guna menjadi pelita kehidupannya. Salah satu cara yang 
ditempuh oleh Al-Qur’an untuk mengantar menusia menghayati petunjuk-petunjuk 
Allah adalah memperkenalkan jati dirinya antara lain dengan menguraikan proses 
kejadiannya. Ayat kedua surat Iqra’ menguraikan secara singkat hal tersebut. 
Kata alaq’ (ٍَقَلع) dalam kamus-kamus bahasa Arab digunakan dalam arti segumpal 
darah, dalam arti cacing yang terdapat di dalam air. Bila diminum oleh binatang 
maka ia tersangkut di kerongkongnya. Banyak ulama masa lampau memahami ayat 
di atas dalam pengertian pertama. Tetapi ada juga yang memahaminya dalam arti 
sesuatu yang tergantung di dinding rahim. Ia karena para pakar arkeologi menyatakan 
bahwa setelah terjadinya pertemuan antara sperma dan indung telur ia berperoses 
dan membelah menjadi dua, kemudian empat, kemudian delapan demikian seterusnya 
sambil bergerak menuju ke kantong kehamilan dan melekat berdempet serta masuk ke 
dinding rahim. Bisa juga kata ‘alaq dipahami sebagai berbicara tentang sifat manusia 
sebagai mahluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tetapi selalu bergantung kepada 
selainnya. Manusia diciptakan (bersifat tergesa-gesa).
٣٧ ِنُولِجۡعَتَۡست ََلف ِٰتَياَء ۡمُكِيرْو
ُ
أَس ٖۚلَجَع ۡنِم ُنَٰسن ِۡلٱ َِقلُخ
Artinya: "Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda (azab)-Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera." (QS. Al-Anbiya' : 37)
3. Ayat ke-3 (َُمْركَأْلا َك ُّ بَ َرو َْأْرقا)
Setelah  memerintahkan membaca dengan meningkatkan motivasinya yakni 
17 Ibid, 396
18 Ibid, 397
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dengan nama Allah, kini ayat di atas memerintahkan membaca dengan menyampkan 
janji Allah manfaatmembaca itu. Allah berfirman : “Baacalah berulang-ulang dan tuhan 
pemeliharaan dan pendidikan-mu maha pemurah sehingga akan melimpahkan aneka 
karunia. Ayat ketiga di atas mengulangi perintah membaca. Ulama berbeda pendapat 
tentang tujuan pengulangan itu. Ada yang menetapkan bahwa perintah pertama 
ditujukan kepada pribadi Nabi Muhammad SAW., sedang yang kedua kepada umatnya, 
atau yang pertama untuk membaca dalam sholat, sedang yang kedua di luar solat. 
Pendapat ketiga menyatakan yang pertama perintah belajar, sedang yang kedua adalah 
perintah mengajar orang lain. Ada lagi yang menyatakan bahwa perintah kedua berfungsi 
mengukuhkan guna menanamkan rasa percaya diri kepada Nabi Muhammad SAW., 
tentang kemampuan beliau membaca karena tadinya beliau tidak pernah membaca.
Syekh muhammad abduh mengemukakan sebab lain, menurutnya kemampuan 
membaca dengan lancar dan baik tidak dapat diperoleh tanpa mengulang-ngulangi 
atau melatih diri secara teratur, hanya saja keharusan latihan demikian itu tidak berlaku 
atas dir Nabi Muhammad SAW. Dengan adanya pengulangan perintah membaca 
itu. Abduh sebagaimana yang telah dikemukakan sebelum ini berpendapat bahwa 
perintah Iqra’ adalah perintah taqwini, yaitu titah penciptaan kemampuan membaca 
atau menghimpun secaraaktual bagi diri Nabi Muhammad SAW. Tetapi pendapat itu 
mengandung kelemahan, karena kalaulah kata Iqra’ yang pertama dipahami sebagai 
amr taqwini maka apakah setelah terwujudnya kemampuan membaca kepada diri 
Nabi menyusul adanya perintah Iqra’ yang pertama itu masih dibutuhkan lagi perintah Iqra’ kedua guna memperlancar kemampuan beliau? Tidakkah Iqra’ pertama telah 
mencakupnya?19. 
Hemat penulis perintah membaca yang kedua ini dimaksudkan agar beliau lebih 
banyak membaca, menelaah, memperhatikan alam raya, serta membaca kitab yang 
tertulis dan tidak tertulis dalam rangka mempersiapkan diri terjun ke masyarakat.
Kata (َمْركَأْلا) Al-akram biasa diterjemahkan dengan yang maha atau paling 
pemurah atau semualia-mulia. Kata ini terambil dari kata qaroma yang antara lain 
berarti memberikan dengan mudan dan tanpa pamrih, bernilai tinggi, terhormat, 
setia dan sifat kebangsawanan.20. Dalam Al-Qur’an ditemukan kata karim terulang 
sebanyak 27 kali tidak kurang dari 13 subyek yang disifati dengan katatersebut, yang 
tentu saja berbeda-beda maknanya dan karena itu pada akhirnya dapat disimpulkan 
bahwa kata ini digunakan untuk menggambarkan sifat terpuji yang sesuai denga objek 
yang disifatinya. Ucapan yang karim adalah ucapan yang baik, indah terdengar, benar 
susunan dan kandungannya, mudah dipahami serta menggambarkan segala sesuatu 
yang ingin disampaikan oleh pembicara. Sedang rezeki yang karim adalah yang 
memuaskan, bermanfaat serta halal. 21. Allah menyandang sifat karim menurut Imam 
Ghazali sifat ini menunjuk kepada-Nya yang mengandung makna antara lain bahwa: 
“Dia yang bila berjanji, menepati janji-Nya bila memberi, melampaui batas  harapan 
19 Quraish Shihab, Op. cit., h. 398 
20 Ibid,398  
21 Ibid,399
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pengharap-Nya. Tidak peduli berapa dan kepada siapa dia memberi. Dia yang tidak 
tidak rela apabila ada kebutuhan yang dimohonkan kepada selain-Nya. Dia yang bila 
(kecil hati), menegur tanpa berlebih. Tidak mengabaikan siapa pun yang menuju dan 
berlindung kepada-Nya, dan tidak membutuhkan sarana atau perantara.
Ibn Al-‘Arabi menyebut enambelas makna dari sifat Allah ini, antara lain yang 
disebut oleh Al-Ghazali di atas, dan juga “dia yang bergembira dengan diterimanya 
anugrah-Nya, serta yang memberi sambil memuji yang diberi-Nya, dia yang memberi 
siapa yang menghendaki-Nya, bahkan memberi sebelum diminta dan lain-lain.22 Kata 
al-karim yang menyifati Allah dalam Al-Qur’an, semuanya menunjukkan kepada-Nya 
dengan kata rabb, bahkan demikian juga kata akram sebagaimana terbaca di atas.
Penyipatan rabb dengan al-karim yang menyifati Allah dalam Al-Qur’an, 
kesemuanya menunjukkan kepada-Nya dalam berbagai aspek), dikaitkan dengan 
rububiyyah-Nya yakni pendidikan, pemeliharaa dan perbaikan mahluk-Nya, sehingga 
anugrah tersebut dalam kadar dan waktu selalu berbarengan serta bertujuan perbaikan 
dan pemeliharaan. 
Kata (َمْركَأْلا) Al-akram yang berbentuk superlatif adalah satu-satunya ayat di dalam 
Al-Qur’an yang menyifati tuhan dalam bentuk tersebut. Ia mengandung pengertian 
bahwa. Dia dapat menganugrahkan puncak dari segala yang terpuji bagi setiap hamba-
Nya, terutama dalam kaitannya degan perintah membaca. Dari sini kita tidak wajar 
memahami perintah membaca yang kedua ini hanya terbatas tujuannyauntuk menolak 
alasan Nabi “saya tidak dapat membaca,”  tidak pula untuk sekedar menanamkan 
rasa percaya diri, atau berfungsi penganti “mengulang-ulangi bacaan,” tetapi jauh lebih 
dalam dan lebih las, seluas pengertian kata akram yang berbentuk superlatif dan seluas 
kata karam yang menyifati Allah SWT. Sebagai mahluk kita tidak dapat menjangkau 
betapa besar karam Allah SWT.Karena keterbatasan kita di hadapan-Nya. Namun 
demikian sebagian darinya dapat diungkapkan sebagai berikut :
“Bacalah wahai Nabi Muhammad, Tuhanmu akan menganugrahkan dengan 
sifat kemurahan-Nya pengetahuan tentang apa yang tidak engkau ketahui. Bacalah 
dan ulangi bacaan tersebut walaupun objek bacaannya sama, niscaya tuhanmu akan 
memberikan pandangan serta pengertian baru yang tadinya engkau belum peroleh 
pada bacaan pertama dalam objek tersebut.” “bacalah dan ulangi bacaan, tuhanmu 
akan memberikan manfaat kepadamu, manfaat yang banyak tidak terhingga karena dia 
akram memiliki segala macam kesempurnaan.”
Di sini kita dapat melihat perbedaan antara perintah membaca pada ayat pertama 
dan perintah membaca pada ayat ketiga, yakni yang pertama menjelaskan syarat yang 
harus dipenuhi seseorang ketrika membaca (dalam segala pengertian) yaitu membaca 
demi karena Allah, sedang perintah yang kedua enggambarkan manfaat yang diperoleh 
dari bacaan bahkan pengulangan bacaan tersebut. 
Dalam ayat ketiga ini Allah menjanjikan bahwa pada saat seseorang membaca 
dengan ikhlas karena Allah akan menganugrahkan kepadanya ilmu pengetahuan, 
pemahaman-pemahaman, wawasan-wawasan baru walaupun yang dibacanya itu-itu 
22 Ibid., 399
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juga. Apa yang dijanjikan ini terbukti secara sangat jelas. Kegiatan ‘membaca” alam 
raya ini telah menimbulkan fenomena-fenomena baru yang membuka rahasia-rahasia 
alam, walaupun objek bacaannya itu-itu juga. Ayat Al-Qur’an yang dibaca oleh generasi 
terdahulu dan alam raya yang mereka huni, adalah sama tidak berbeda, namun 
pemahaman mereka serta penemuan rahasianya terus berkembang.23 
4. Ayat ke-4 dan ke-5 (َمْلَعي َْمل َام َنَاْسنِإْلا َم َّ َلع  ۞ َِمَلْقلِاب َم َّ َلع ِيَّذلا)
Ayat-ayat yang lalu menegaskan kemurahan Allah SWT. Ayat di atas melanjutkan 
dengan memberi contoh sebagaian dari kemurahan-Nya itu dengan menyatakan bahwa 
: dia yang maha pemurah itu yang mengajar manusia dengan pena yakni dengan sarana 
dan usaha mereka, dan dia juga yang mengajar manusia tanpa alat da usaha mereka apa 
yang belum diketahuinya. Kata (ملقلا) Al-Qalam terambil dari kata kerja (ملق) qalama 
yang berarti memotong ujung sesuatu.Memotong ujung kuku disebut (ميلقت) taqlim.
Tombak yang dipotong ujungnya sehingga meruncing dinamai (ملاقم) maqalim. Anak 
panah yang runcing ujungnya dan yang bisa digunakan untuk mengundi dinamai pula 
qalam sebagaimana firman Allah: (QS. Al-Imran : 44 )
 ُلُفَۡكي ۡمُه ُّي
َ
أ ۡمُهَٰمَلۡق
َ
أ َنوُقُۡلي ِۡذإ ۡمِۡهي ََلد َتنُك اَمَو  َۚكَِۡلإ  ِهيِحُون ِبۡيَغۡلٱ ِٓءاَبنۢ
َ
أ ۡنِم َِكٰلَذ
٤٤ َنوُمِصَتَۡي ِۡذإ ۡمِۡهي ََلد َتنُك اَمَو َمَيۡرَم
Artinya: "Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa."
Alat yang digunakan untuk menulis dinamai pula qalam karena pada mulanya 
alat tersebut dibuat dari suatu bahan yang dipotong dan diruncingkan ujungnya. Kata 
qalam di sini dapat berarti hasil dari penggunaan alat tersebut, yakni tertulis. Ini 
karena bahasa, sering kali menggunakan kaya yang berarti “alat” atau “penyebab” 
untuk menunjuk ‘akibat” ayau “hasil” dari penyebab atau penggunaan alat tersebut. 
misalnya, jika seseorang berkata, “saya khawatir hujan”, maka yang dimaksud dengan 
kata “hujan” adalah basah atau sakit, hujan adalah penyebab semata. Makna di atas 
dikuatkan oleh firman Allah dalam QS Al-Qalam ayat 1 yakni firman-Nya nun demi 
qalam dan apa yang mereka tulis. 
 ١ َنوُرُطَۡسي اَمَو ِمَلَقۡلٱَو ۚٓن
Artinya : "Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis."
23 Ibid., 400
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Apalagi disebutkan dalam sekian banyak riwayat bahwa awal surah al-qalam 
turun setelah akhir ayat kelima surat Al-Alaq. Ini berarti dari segi masa turunnya kedua 
kata qalam tersebut berkaitan erat, bahkan bersambung walaupun urtan penulisnnya 
dalam mushaf tidak demikian.
Pada kedua ayat di atas terdapat apa yang dinamai ihtibak yang maksudnya adalah 
tidak disebutkan sesuatu keterangan, yang sewajarnya ada pada dua susunan kalimat 
yang bergandengan, karena keterangan yang dimaksud telah disebut pada kalimat 
lain. Pada ayat 4 kata manusia tidak disebut karena telah disebut pada ayat 5, dan 
pada ayat 5 kalimat tanpa pena tidak disebut karen apada ayat 4 telah diisyaratkan 
makna itu dengan disebutnya pena. Dengan demikian kedua ayat di ayas dapat berarti 
“Dia (Allah) mengajarkan denga pena (tulisan) (hal-hal yang telah diketahui manusia 
sebelumnya.” Sedang kalimat “tanpa pena” ditambahkan karena ungkapan ‘telah 
diketahui sebelumnya” adalah khazanah pengetahuan dalam bentuk tulisan.24  
Dari uraian di atas kita dapat menyatakan  bahwa kedua ayat di atas menjelaskan 
dua cara yang ditempuh Allah SWT. Dalam mengajar manusia. Pertama melalui pena 
(tulisan) yang harus dibaca manusia, dan yang kedua mealui pengajaran secara lengsung 
tanpa alat. Cara yang kedua ini dikenal dengan istilah (يندل ملع) ilm ladunniy.
Pada awal surah ini, Allah telah memperkenalkan diri sebagai yang maha kuasa, 
maha mengetahui dan maha pemurah.Pengteahuan-Nya meliputi segala sesuatu. 
Sedangkan karan (kemurahan)-Nya tidak terbatas, sehingga dia kuasa dan berkenaan 
untuk mengajarkan manusia dengan atau tanpa pena.
Wahyu-wahyu ilahi yang diterima oleh manusia-manusia agung yang siap dan 
suci jwanya adalah tingkat tertinggi dari bentuk pengajarann-Nya tanpa alat dan tanpa 
usaha manusia. Nabi Muhammad SAW. dijanjikan oleh Allah SWT dalam wahyu yang 
pertama untuk termasuk dalam kelompok tersebut.
C. Asbabunnuzul Surat Al-Alaq Ayat 1-5
Setelah menginjak usia empat puluh tahun, Muhammad SAW, lebih banyak
mengerjakan tahannus dari pada waktu-waktu sebelumnya. Pada bulan Ramadhan 
dibanyanya perbekalan lebih banyak dari biasanya, karena akan bertahannuts lebih 
lama dari pada waktu-waktu sebelumnya. Dalam melakukan tahannuts kadang-kadang 
beliau bermimpi, mimpi yang benar (arru’ yaa ashshaadiqah).25
Pada malam 17 Ramadhan, bertepatan dengan 6 Agustus tahun 610 Massehi, 
diwaktu Nabi Muhammad SAW.sedang bertahannuts di Gua Hira, datanglah malaikat 
Jibril a.s. membawa tulisan dan menyuruh Muhammad SAW. untuk membaca katanya : 
“Bacalah”. Dengan terperanjat Muhammad SAW.menjawab : “Aku tidak dapat membaca”. 
Beliau lalu direngkuh beberapa kali oleh malaikat Jibril a.s. hingga nafasnya sesak, lalu 
dilepaskannya seraya disuruhnya membaca sekali lagi : “bacalah”. Tetapi Muhammad 
SAW. masih tetap menjawab : “Aku tidak dapat membaca”. Begitulah keadaan berulang 
24 Quraish Shihab, Op. cit., h. 402
25 Depag RI, Op. cit., h. 65
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sampai tiga kali, dan akhirnya Muhammad SAW.berkata : “apa yang kubaca”, kata jibril 
: Inilah wahyu yang pertama diturunkan oleh Allah SWT. kepada Muhammad SAW. 
dan inilah pula saat penobatan beliau sebagai Rasulullah, atau utusan Allah kepada 
seluruh umat manusia, untuk menyampaikan risalah-Nya.26 
Pada saat menerima pengangkatan menjadi rasul ini, umur beliau mencapai 40 
tahun 6 bulan 8 hari menurut tahun bulan (Qamariyah) atau 39 tahun 3 bulan 8 hari 
menurut tahun matahari (Syamsiah).27 Setelah menerima wahyu itu beliau terus pulang 
kerumah dalam keadaan gemetar, sehingga minta diselimuti oleh istrinya, Siti Khadijah. 
Istri yang patuh dan setia itu segera menyelimutinya.Setelah agak cemas redanya, 
maka diceritakannya kepada istrinya segala yang terjadi atas dirinya dengan perasaan 
cemas dan khawatir. Tetapi istri yang bijaksana itu sekalipun tidak memperhatikan 
kekhawatiran dan kecemasan hatinya bahkan dengan khidmad ia menatap mata 
suaminya, seraya berkata : “berbahagialah hai anak pamanku, tatapkanlah hatimu, 
demi tuhan yang jiwa Khadijah di dalam tangannya, saya harap engkaulah yang akan 
menjadi Nabi bagi umat kita ini. Allah tidak akan mengecewakan engkau; bukankah 
engkau yang senantiasa berkata benar selalu menumbuhkan tali silaturrahim, bukankah 
engkau yang senantiasa menolong anak yatim, memuliakan tetamu dan menolong 
setiap orang yang ditimpa kemalangan dan kesengsaraan?” demikianlah Siti Khadijah 
menentramkan hati suaminya.28. Karena terlampau lelah setelah mengalami peristiwa 
besar yang baru saja terjadi itu, maka beliaupun tertidur. Sementara itu Siti Khadijah 
pergi kerumah anak pamannya waraqah bin naufal, seorang yang tidak menyembah 
berhala, telah lama memeluk agama nasrani dan dapat menulis dengan bahasa ibrani, 
telah mempelajari dan menyalin ke bahasa Arab isi kitab Injil dan Taurat, usianya 
sudah lanjut dan matanya sudah buta, lalu diceritakannya oleh Siti Khadijah, apa yang 
terjadi atas diri suaminya. Setelah didengarkannya cerita Khadijah itu lalu ia berkata 
: “Quddus, Quddus, demi tuhan yang jiwa waraqah di dalam tangannya, jika engkau 
membenarkan aku, ya Khadijah, sesungguhnya telah datang kepadanya (Muhammad) 
namus akrab (petunjuk Yang Maha Benar), sebagai pernah datang kepada Nabi Musa 
a.s. ; ia sesungguhnya akan menjadi Nabi bagi umat kita ini. Dan katakanlah kepadanya
hendaklah ia tetap tenang”. Siti Khadijah kembali ke rumahnya, lalu diceritakannya
apa yang dikatakan oleh Waraqah Bin Nauf, kepada Rasulullah dengan kata-kata yang
lemah lembut yang dapat menghilangkan kecemasan dan kekhawatiran RasulullahSAW.
Di dalam kitab-kitab tarikh diriwayatkan, bahwa setelah badan Nabi Muhammad 
SAW. kelihatan telah segar kembali dan telah seperti sedia kala, suaranya sidah 
berangsur tenang, maka Khadijah mengajak Nabi segera pergi menemui waraqah 
bin Nauf di rumahnya, dengan maksud hendak bertanya lebih lanjut secara langsung 
kepadanya tentang peristiwa yang telah menimpa diri Nabi yang terjadi di gua hira 
itu. Sesampainya Nabi bersama Khadijah di rumah Waraqah bin Nauf, lalu Nabi 
menceritakan apa-apa yang baru dialaminya. Kemudian waraqah berkata: “quddus, 
26 Ibid, h. 65
27 Ibid, h. 65
28 Ibid, h. 66
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quddus! Hai (Muhammad) anak saudaraku, itu adalah rahasia yang paling besar yang 
diturunkan Allah kepada Nabi Musa A.S. Wahai kiranya aku dapat menjadi muda 
dan kuat, semoga aku masih hidup, dapat melihat, ketika engkau dikeluarkan (diusir) 
kaummu”. Nabi setelah mendengarkan perkataan Waraqah yang sedemikian itu, lalu 
beliau bertanya : “Apakah mereka (kaumku) akan mengusir aku?” waraqah menjawab 
: “Ya, semua orang yang datang membawa seperti apa yang engkau bawa ini, aku akan 
menolong engkau dengan sekuat-kuat tenagaku”.
Dengan keteragan waraqah itu, Nabipun merasa mendapat keterangan dan 
penjelasan yang jelas tentang peristiwa yang baru dialaminya itu juga Khadijah memang 
teguh akan keterangan-keterangan warakah itu, dan memang itulah yang dinanti-
nantikan selama ini, berita gembira tentang keangkatan suaminya menjadi Rasul.29 
D. Media dan Metode Pembelajaran Q. S. Al-Alaq Ayat 1-5
a. Media Pembelajaran
Secara sederhana pendidikan Islam dapat diartikan sebagai pendidikan yang
didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam, sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur’an 
dan al-Hadits. Berbagai komponen dalam pendidikan mulai dari tujuan, kurikulum, 
guru, metode, pola hubungan guru murid, evaluasi, sarana dan prasarana, lingkungan, 
dan evaluasi pendidikan harus didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam. Berdasarkan 
komponen tersebut diatas, terdapat komponen dalam pendidikan yaitu evaluasi dalam 
pengajaran yang bertujuan untuk mengetahui prestasi hasil belajar, sehingga dapat 
menetapkan keputusan apakah bahan pelajaran diulang ataukah dilanjutkan guna 
terwujudnya prestasi belajar. 
 ُِۢيربَخ َ َّللٱ َِّنإ ۚ َ َّللٱ ْاوُقَّتٱَو ٖۖدَِغل ۡتَم َّدَق ا َّم ٞسۡفَن ۡرُظنَۡلتَو َ َّللٱ ْاوُقَّتٱ ْاوُنَماَء َنيِ َّلٱ اَه ُّي
َ
أ َٰٓي
 ١٨ َنُولَمۡعَت اَِمب
Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S al-Hasyr : 18)
Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa setiap mu’min hendaknya apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok, menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah 
disebutkan bahwa perintah memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok, 
dipahami oleh Thabathaba’i sebagai perintah untuk melakukan evaluasi terhadap 
amal-amal yang telah dilakukan. Ini seperti seorang tukang yang telah menyelesaikan 
pekerjaannya. Ia dituntut untuk memperhatikannya kembali agar menyempurnakannya 
bila telah baik, atau memperbaikinya bila masih ada kekurangan, sehingga jika saatnya 
diperiksa, tidak ada lagi kekurangan dan barang tersebut tampil sempurna. Dengan 
29 Ibid, 66-67
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adanya komponen evaluasi maka didapatkannya hasil belajar, yang mana hasil belajar 
tersebut merupakan perubahan sikap, pengetahuan siswa selama proses belajar 
mengajar. Maksudnya adalah perubahan yang diperoleh siswa setelah proses belajar 
mengajar. Dalam pendidikan Islam juga menyebutkan bahwa setiap pelajaran penuh 
ada hikmah dan pelajaran yang baik, sehinga setiap apa yang diperoleh akan lebih baik 
manfaatnya, sebagaimana tercantum dalam firman Allah swt, sebagai berikut :
 َكَّبَر َِّنإ ُۚنَسۡح
َ
أ َِه ِتَّلِٱب مُۡهلِٰدَجَو ِۖةَنَسَۡلٱ ِةَظِۡعوَۡملٱَو ِةَمِۡكۡلِٱب َِكّبَر ِلِيبَس َِٰلإ ُعۡدٱ
١٢٥ َنيِدَتۡهُۡملِٱب ُمَلۡع
َ
أ َوُهَو ِۦِهلِيبَس نَع َّلَض نَِمب ُمَلۡع
َ
أ َوُه
Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl : 125)30
Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap manusia diseru untuk memberikan 
pengajaran dengan hikmah dan baik, dalam artian menurut penulis setiap komponen 
dalam mempelajari pendidikan mesti memiliki komponen dalam pendidikan 
sebagaimana tersebut diatas. Mengenai hal tersebut sebagaimana firman Allah swt, 
sebagai berikut :
 َٰبَتِكۡلٱ ُمُهُِمّلَعُيَو ۡمِهِيّكَزُيَو ِۦِهٰتَياَء ۡمِهۡيَلَع ْاُولۡتَي ۡمُهۡنِّم ٗلوَُسر َن ِۧ ّيِّم
ُ
ۡلٱ ِف َثَعَب يِ َّلٱ َوُه
 ٢ ِٖيب ُّم ٰٖلَلَض ِفَل ُلۡبَق نِم ْاُونَك نوَإِ َةَمِۡكۡلٱَو
Artinya : "Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata." (Qs. al-Jumu’ah : 2)
Ayat tersebut penulis memahami, bahwasanya nilai-nilai pendidikan yang 
mempunyai komponen terutama pendidikan diajarkan dalam Islam dimulai sejak 
mengenal huruf sampai mengajarkannya kembali kepada peserta didiknya, sehingga 
nilai-nilai pendidikan Islam tersebut memberikan kepada setiap orang anak yang belum 
tahu menjadi tahu. Dalam sebuah hadis juga penulis kaitkan yang Artinya :
"Kewajiban orang tua kepada anaknya adalah memberi nama yang baik, mendidik (sopan santun), mengajari tulis baca, renang dan lempar panah, memberi rizki yang baik dan mengawinkannya jika mendapat jodoh.” (HR. Hakim).
30 Ibid.,  h. 282.
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Dua firman Allah swt dan hadis tersebut diatas, dapat dikaitkan kepada 
komponen-komponen yang dapat mendukung pendidikan, terutama dalam setiap 
metode pengajaran, sementara dalam proses pendidikan ada yang disebut guru dan 
murid. Murid adalah Objek, sementara guru adalah subyek, dimana guru menuangkan 
segala kemampuannya untuk mengembangkan pengetahuan murid. Guru mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam pendidikan diantaranya, guru sebagai ahli dimana 
guru mengetahui lebih banyak mengenai berbagai hal dari pada siswanya, guru 
sebagai pengawas, guru sebagai penghubung kemasyarakatan, guru sebagai pendorong 
atau fasilitator. Tugas dan peranan guru dalam proses pendidikan juga sebagai 
pendidik profesional yang sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas pada saat 
berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas, yang lazim disebut proses belajar 
mengajar. Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah, 
agar tujuan pendidikan dan pengajaran berjalan dengan benar, maka perlu adanya 
pengembangan dalam kegiatan belajar mengajar terutama dibidang kurikulum. Dalam 
Islam tugas seorang guru merupakan tugas yang sangat mulia karena guru dipandang 
sebagai seorang yang memiliki ilmu pengetahuan yang lebih tinggi. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT :
 ۖۡمُكَل ُ َّللٱ ِحَسۡفَي ْاوُحَسۡفٱَف ِِسٰلَجَۡملٱ ِف ْاوُح َّسَفَت ۡمُكَل َلِيق اَِذإ ْآوُنَماَء َنيِ َّلٱ اَه ُّي
َ
أ َٰٓي
 ٰٖۚتَجَرَد َمۡلِعۡلٱ  ْاُوتو
ُ
أ َنيِ َّلٱَو ۡمُكنِم ْاوُنَماَء َنيِ َّلٱ ُ َّللٱ ِعَفَۡري ْاو ُُشنٱَف ْاو ُُشنٱ َلِيق اَذوَإِ
 ١١ ِٞيربَخ َنُولَمۡعَت اَِمب ُ َّللٱَو
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S al-Mujadilah : 11)
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa ilmu yang dimilki oleh seorang mempunyai 
peranan yang sangat besar untuk meninggikan derajat seseorang. Menurut M. Quraish 
Shihab dalam tafsir Al-Misbah disebutkan bahwa Allah akan meninggikan derajat 
orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu pengetahuan, bukan hanya 
karena ilmu yang dimilikinya, akan tetapi adanya amal dan pengajaran yang dilakukan 
kepada pihak lain baik secara lisan maupun secara tulisan. 
b. Metode Pembelajaran
Metode dalam bahasa arab, dikenal dengan istilah thariqoh yang artinya langkah-
langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Metode belajar 
dapat di artikan sebagai cara yang dipergunakan peserta didik dalam belajar.
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Para ahli mendefinisikan metode sebagai berikut.
1. Hasan Langgulung mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang
harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan.
2. Abd. Al-Rahman Ghunaimah mendefinisikan bahwa metode adalah cara-cara
yang praktis dalam mencapai tujuan belajar/pengajaran.
3. Ahmad Tafsir, mendefinidikan metode adalah cara yang paling tepat dan cepat
dalam mengajarkan atau belajar suatu mata pelajaran.
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah
seperangkat cara, jalan dan tekhnik yang digunakan oleh pendidik atau peserta didik 
untuk mencapai tujuan belajar.31 
Ada beberapa metode belajar ata upun mengajar dalam  pendidikan Islam yang 
prinsip dasarnya dari Al-Quran dan Al-Hadist :
a. Metode Ceramah
b. Metode Tanya Jawab
c. Metode Diskusi
d. Metode Pemberian tugas
e. Metode Demonstrasi
f. Metode Eksperimen
g. Metode Kerja kelompok
h. Metode Kisah
i. Metode Amsal
j. Metode Targhib dan Tarhib 32
Metode dalam proses pendidikan merupakan salah satu komponen yang yang tak 
dapat di pisahkan dalam dunia pendidikan. Metode tersebut ada beberapa macam jenis 
dan ragamnya diantaranya sebagai mana firman Allah swt. 
 َكَّبَر َِّنإ ُۚنَسۡح
َ
أ َِه ِتَّلِٱب مُۡهلِٰدَجَو ِۖةَنَسَۡلٱ ِةَظِۡعوَۡملٱَو ِةَمِۡكۡلِٱب َِكّبَر ِلِيبَس َِٰلإ ُعۡدٱ
 ١٢٥ َنيِدَتۡهُۡملِٱب ُمَلۡع
َ
أ َوُهَو ِۦِهلِيبَس نَع َّلَض نَِمب ُمَلۡع
َ
أ َوُه
Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk." (An-Nahl ayat  : 125)
Ada beberapa pelajaran yang dapat kita petik dari ayat ini bahwa metode yang di 
lakukan dalam proses pendidikan di antaranya:
31 Ramayulis, Op. Cit., h. 184
32 Ibid., h. 192
Yanfaunnas
30Nur El-Islam, Volume 1, Nomor 1, April 2014
1. Ceramah
2. Diskusi
 َلَف َحَلۡص
َ
أَو َٰقَّتٱ ِنَمَف ِٰتَياَء ۡمُكۡيَلَع َنو ُّصُقَي ۡمُكنِّم ٞلُُسر ۡمُكَّنَِيت
ۡ
َأي ا َِّمإ َمَداَء ِٓنَٰبَي
 ٣٥ َنُونَزَۡي ۡمُه َلَو ۡمِهۡيَلَع ٌفۡوَخ
Artinya : "Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul daripada kamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ketakutan” . (Surat Al-‘Araf ayat : 35)
Metode cerita/ceramah ini digunakan oleh Rasulullah untuk menyampaikan 
perintah-perintah Allah.
 اَمُِكّبَر  ِٓءَلاَء  ِّي
َ
ِأبَف  ٥٠  ِناَيِرَۡت  ِناَنۡيَع  اَمِهِيف  ٤٩  ِنَاب ِّذَُكت  اَمُِكّبَر  ِٓءَلاَء  ِّي
َ
ِأبَف
٥٢ ِناَۡجوَز ٖةَهِٰكَف ِ
ُّك نِم اَمِهِيف ٥١ ِنَاب ِّذَُكت
47. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?,
48. kedua syurga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan.
Dalam surat Ar-Rahman ayat 47-48 tergambarkan bahwa tanya jawab merupakan 
salah satu metode yang digunakan dalam belajar. (Ar-Rahman ayat : 47-48 )
4. Materi Belajar
1. Surah At-Taubah ayat 122
 ِف  ْاوُه َّقَفَتَ ِّل  ٞةَِفٓئاَط ۡمُهۡنِّم  ٖةَقِۡرف ِ
ُّك نِم َرَفَن َلۡوَلَف  ۚٗةَّفآَك  ْاوُرِفَنِل َنوُنِمۡؤُۡملٱ َنَك اَمَو۞
١٢٢ َنوُرَذَۡي ۡمُهَّلَعَل ۡمِهَِۡلإ ْآوُعََجر اَِذإ ۡمُهَمۡوَق ْاوُرِذنُِلَو ِنيِّلدٱ
Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.
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Ayat ini memberi anjuran tegas kepada umat Islam agar ada sebagian dari umat 
Islam untuk memperdalam agama. Dalam Safwah al-Tafsir dikatakan bahwa yang 
dimaksud kata tafaqquh fi al-din adalah menjadi seorang yang mendalam ilmunya 
dan selalu memiliki tanggung jawab dalam pencarian ilmu Allah. Dengan demikian 
menurut tafsir ini dalam sistem pendidikan Islam tidak dikenal dikhotomi pendidikan, 
karena akan menimbulkan dampak sebagai berikut: :
1. Kesenjangan antara sistem pendidikan Islam dan ajaran Islam yang memisahkan
antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum
2. Disintregasi sistem pendidikan Islam
١٣ ٞميِظَع ٌمۡلُظَل َك ۡ ِّشلٱ َِّنإ ِۖ َّللِٱب ِۡكُۡشت َل ََّنُٰبَي ۥُهُظَِعي َوُهَو ِۦِهۡنبِل ُٰنَمۡقُل َلاَق ۡذوَإِ
Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
Berdasarkan surat Luqman ayat 13 materi pendidikan yang di prioritaskan 
adalah pendidikan akidah terlebih dahulu, dengan penyampaian lembut dan penuh 
kasih sayang. Kenapa dalam mendidik perlu diutamakan akidah terlebih dahulu? 
Kenapa tidak yang lain? Jawabnya adalah karena akidah merupakan pondasi dasar 
bagi manusia untuk mengarungi kehidupan ini. Akidah yang kuat akan membentengi 
anak dari pengaruh negatif kehidupan dunia. Setelah akidah anak kuat, orang tua 
perlu menekankan pendidikan pada aspek ibadah seperti salat, berdakwah dengan 
memberi contoh terlebih dahulu, seperti mencegah diri dari yang mungkar dan 
selalu melakukan kebaikan. Setelah itu memberi nasehat kepada orang lain untuk 
meninggalkan kemungkaran dan mengerjakan kebaikan dan tidak kalah pentingnya adalah mendidik akhlak anak.33
E. Kesimpulan
Dari uraian di atas  dapat disimpulkan bahwa menurut Q.S. Al-‘Alaq ayat 1-5
memberikan informasi tentang pengembangan pendidikan Islam. Pengembangan 
pendidikan itu merupakan tanggungjawab bagi semua yang terlibat dalam system 
pendidikan. Sehingga pendidikan yang berhasil harus ada sinergitas antara orang tua, 
guru, dan peserta didik.
Q.S. Al-‘Alaq Ayat 1-5 memberi penjelasan tentang sistem pendidikan dan metode 
pembelajaran dalam Islam. Dimana sistem pendidikan itu meliputi kurikulum, unsur 
pendidik, unsur peserta didik, unsur sekolah dan unsur mileu masyarakat. Sedangkan 
metode yang digunakan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Islam sebagai 
33 Ayahttp://munzaro.blogspot.com/2010/06/kajian-tentangayatayatpendidikan.htmlt Tentang Pendidi-
kan, 12 September 2013, 10:45:28 pm.
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berikut: Metode Ceramah, Metode Tanya Jawab, Metode Diskusi, Metode Pemberian 
tugas, Metode Demonstrasi, Metode Eksperimen, Metode Kerja kelompok, Metode 
Kisah, Metode Amsal, dan Metode Targhib-Tarhib. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam maka diperlukan kerja keras dan 
sungguh-sungguh dalam melaksanakan sistem dan metode pendidikan. Pendidikan ini bukan hanya tansfer of knowledge, tetapi juga transfer of values dan transfer of methodology. 
Dapat dikatakan bahwa pendidikan itu bertujuan untuk menyeimbangkan aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Maknanya adalah menyeimbangkan belajar untuk 
tahu, belajar untuk menjadi, belajar untuk berbuat dan belajar untuk hidup bersama. 
Inilah konsep pembaharuan pendidikan Islam.[]
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